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ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh pemberian jenis bokashi dan plant catalyst terhadap
pertumbuhan bibit okulasi jeruk siam (Citrus reticula Blanco) yang dilaksanakan di Desa
Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian untuk mendapatkan
Jenis bokashi yang terbaik dan konsentrasi yang tepat pupuk pelengkap cair plant catalyst
dan interaksi terhadap pertumbuhan bibit okulasi jeruk siam. Penelitian dilaksnakan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola fakiorial yang terdiri
dari 2 faktor, faktor B (bokashi) dengan tiga taraf yaitu Bl (bokashi kandang kerbau),
32 (bokashi kandang kambing), B3 (bokashi kandang ayam) dan fakor P (plant catalyst)
empat taraf yaitu PO (tanpa plant catalyst), P1 (plant catalyst 0,25 g/1), P2 (plant catalyst
0.5 ¢/l), dan P3 (plant catalyst 0,75g/1). Parameter yang diamati adalah panjang tunas
okulasi, jumlah daun, diameter batang, panjang daun dan lebar daun. Hasil pengamatan
dan dianalisa secara statistik dengan menggunakan analysis of variance dan dilakukan
wji DNMRT pada taraf 5%. Penggunaan jenis bokashi kandang ayam dengan dosis 100
e/polybag (B3) berpengaruh baik pada pertumbuhan bibit okulasi jeruk siam. Plant
caralyst dengan konsentrasi 0,5 g/l memberikan pertumbuhan yang baik pada bibit
okulasi jeruk siam. Sedangkan interaksi antara jenis bokashi dan plant catalyst
berpengaruh tidak nyata.
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PENDAHULUAN

Jeruk termasuk salah satu
jenis tanaman hortikultura yang
memiliki nilai cukup tinggi untuk
@ikembangkan dalan skala agrobisnis.
Hal ini disebabkan karena permintaan
pasar dalam negeri akan jeruk siam
terus meningkat. Keadaan ini diikuti
dengan meningkatnya kesadaran
terhadap gizi masyarakat dan
meningkatnya daya beli masyarakat,
serta tumbuhnya industri pariwisata,
industri pengolahan dan berkem-
Sangnya pasar-pasar swalayan di
%ota-kota besar.

Kabupaten Kampar merupa-
kan salah satu sentra produksi
tanaman jeruk siam. Namun akhir-
akhir ini mengalami penurunan
produksi yang cukup drastic karena
serangan penyakit CVPD. Untuk
membangkitkan kembali tanaman
jeruk siam maka Kabupaten Kampar
melaksanakan program pengem-
bangan tanaman jeruk siam.

Salah satu factor yang harus
diperhatikan untuk memperoleh bibit
yang baik adalah kondisi media
tumbuh yang dibutuhkan. Pada
umumnya  bibit  jeruk  siam
membutuhkan media tumbuh yang
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P2 berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P3 pada semua parameterk
kecuali parameter panjang tunas dan
panjang daun.

Hasil analysis of variance
menunjukkan bahwa kombinasi jenis
bokashi dan plant catalyst tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap semua parameter yang
diamati yaitu panjang tunas okulasi,
jumlah daun, diameter batang,
panjang daun dan lebar daun. Hal ini
diduga karena kombinasi dari
perlakuan tersebut belum
menampakkan pengaruh yang sinergis
antara bokasi dan plant catalyst,
sehingga belum ada kerjasama yang
saling menunjang untuk menciptakan
pertumbuhan optimal. Kemungkinan
penyebabnya adalah bokashi, plant
catalyst yang diberikan pada media
tumbuh tidak langsung dapat
dimanfaatkan bibit untuk
pertumbuhannya, karena keduanya
mempunyai kandungan unsur hara
yang sama sehingga keduanya tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata.

KESIMPULAN

Dari hasil
diketahui :

1. Bokashi pupuk kandang ayam
dengan dosis 100 g/polybag
memberikan pertumbuhan yang
baik pada bibit okulasi jeruk siam.

. Konsentrasi pupuk daun plant
catalyst 0,5 g/l memberikan
pertumbuhan terbaik untuk bibit
okulasi jeruk siam

3. Jenis bokashi dan konsentrasi

pupuk daun plant catalyst
berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan bibit jeruk siam.

penelitian

8]

SARAN

Untuk pembibitan yang
menggunakan bibit jeruk siam
disarankan menggunakan pupuk
kandang ayam dengan dosis 100 g/
polybag (B3) atau dengan pemberian
0,5 g/l pupuk daun plant catalyst.
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